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Abstrak 

 
Pendahuluan: ASI eksklusif merupakan makanan terbaik bagi bayi sampai usia 6 bulan dan 

dianjurkan sampai anak berusia 2 tahun dengan pemberian makanan tambahan. Berdasarkan 

rekapitulasi data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo diperoleh data Cakupan ASI Ekslusif 

pada Tahun 2018 sebesar 61,04% tertinggi di Kecamatan Tawangsari sebesar 79,0%, Kecamatan Baki 
cukup rendah yaitu sebesar 50,6% jauh dari target yaitu 80% (Dinkes Sukoharjo, 2018). Menurut hasil 

survei pendahuluan di Puskesmas Kecamatan Baki didapatkan hasil bahwa cakupan ASI Ekslusif bayi 

usia 0-6 bulan baru mencapai 54 % dari total jumlah bayi yaitu sebanyak 266 dari total jumlah bayi 
usia 0-6 bulan 493. 

Tujuan: Mengetahui hubungan usia, pendidikan dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif 

Metode: Metode penelitiaan surey analitik dengan pendekatan cross sectional. Desain penelitian 
merupakan penelitian observasional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 

6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Instrumen 

menggunakan kuesioner. Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis univariat, bivariat dan 

multivariat 
Hasil: Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara usia ibu 

dengan pemberian ASI eksklusif dengan p>0,05 (0,413), pendidikan ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif dengan p>0,05 (0,382). Sedangkan pada variabel pekerjaan ibu mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan pemberian ASI eksklusif dengan p<0,05 (0,028). Hasil analisis multivariat 

menunjukkan tidak adanya hubungan bersama-sama antara usia, pendidikan dan pekerjaan ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif dengan p>0,05 (0,61). 

Kesimpulan: Pekerjaan ibu menjadi faktor yang lebih mempengaruhi pada pemberian ASI 
dibandingkan dengan faktor usia maupun pendidikan ibu. 

Kata kunci : ASI eksklusif, Usia ibu, Pendidikan ibu, Pekerjaan ibu. 

 

Abstract 

 

Introduction: Exclusive breastfeeding is the best food for infants up to 6 months of age and is 
recommended until children are 2 years old with supplementary feeding. Based on recapitulation of 

data from the Sukoharjo District Health Office, the highest exclusive breastfeeding data in 2018 was 

61.04% in Tawangsari Subdistrict with 79.0%, Baki Subdistrict was quite low at 50.6%, far from the 

target of 80% (DHO Sukoharjo , 2018). According to preliminary survey results at the Baki District 
Health Center, it was found that the coverage of exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months 

reached 54% of the total number of infants, totaling 266 of the total infants aged 0-6 months 493. 

Objective: To determine the relationship of age, education and occupation of mothers with exclusive 
breastfeeding 

Method: Surey analytic research method with cross sectional approach. The study design is an 

observational study. The population in this study is mothers who have children aged 6-24 months in 
the working area of the Baki District Health Center, Sukoharjo Regency. The instrument uses a 

questionnaire. The analysis in this study uses univariate, bivariate and multivariate analysis 

Results: The results of bivariate analysis showed that there was no significant relationship between 

maternal age with exclusive breastfeeding with p> 0.05 (0.413), maternal education with exclusive 
breastfeeding with p> 0.05 (0.382). While the mother's occupation variable has a significant 
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relationship with exclusive breastfeeding with p <0.05 (0.028). The results of multivariate analysis 
showed no joint relationship between age, education and occupation of mothers with exclusive 

breastfeeding with p> 0.05 (0.61). 

Conclusion: Mother's work is a more influential factor in breastfeeding compared to age and 

mother's education. 
Keywords: exclusive breastfeeding, mother's age, mother's education, mother's occupation. 

 

Pendahuluan 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik untuk bayi yang mengandung sel 

darah putih, protein dan zat kekebalan yang cocok untuk bayi. Presentase pemberian ASI 

Ekslusif pada bayi 0-6 bulan di Jawa Tengah pada tahun 2017 sebesar 54,4%, sedikit 

meningkat jika dibandingkan presentase pemberian ASI Ekslusif tahun 2016 yaitu 54,2%. 

Pemberian ASI Ekslusif di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2017 terbilang cukup rendah 

sebesar 41%. Tertinggi di Kabupaten Magelang sebesar 87,2% dengan cakupan target 81% 

(Dinkes Jawa Tengah, 2017). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan Baki 

pada bulan Mei 2019 dengan metode wawancara kepada petugas gizi didapatkan hasil untuk 

cakupan ASI Ekslusif bayi usia 0-6 bulan sebesar 266 dari total jumlah bayi usia 0-6 bulan 

493. 

Penelitian serupa dilakukan di daerah lain hanya menganalisis tentang univariat dan 

bivariatnya. Namun dalam penelitian ini menganalisis secara multivariat juga.Yang mana 

pada analisis multivariat dapat mencari pengaruh tiga variabel yaitu usia, pendidikan serta 

pekerjaan terhadap pemberian ASI eksklusif secara serentak.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan usia, pendidikan dan pekerjaan ibu 

dengan pemberian ASI Eksklusif. 

Metode Penelitian 

Metode penelitiaan menggunakan surey analitik dengan pendekatan cross 

sectional.Desainpenelitian merupakan penelitian observasional, data yang diperoleh dilakukan 

analisis deskriptif dan analitik.Tempat penelitian diWilayah Kerja Puskesmas Kecamatan 

Baki, Sukoharjo, Jawa Tengah.Waktu penelitian padaBulan Juli 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Jumlah populasi ibu yang 

memiliki anak usia 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki yaitu sebanyak 

1.446 orang. Data diperoleh dari sistem informasi manajemen puskesmas Gizi kesehatan ibu 

dan anak (Simpus Gizi KIA). Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak 
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berusia 6-24 bulan, yang diperoleh berdasarkan rumus Slovin yang berjumlah 94 

responden.Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Accidental 

Sampling.  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden melalui 

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner mengenai karakteristik umur, pekerjaan, 

pendidikan dan pemberian ASI eksklusif. Sebelum wawancara, responden mengisi lembar 

informed consent. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data penunjang 

kelengkapan data primer. Data diperoleh dari Puskesmas Baki Kecamatan Baki Kabupaten 

Sukoharjo dan referensi lainnya yang terkait dengan penelitian. 

Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis univariat, bivariat dan multivariat. 

Analisis univariat terkait karakteristik responden meliputi usia, pendidikan dan 

pekerjaan.Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau 

berkorelasi yaitu hubungan antarausia ibu dengan pemberian ASI eksklusif, pendidikan ibu 

dengan pemberian ASI eksklusif, dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara serentak antara usia, 

pendidikan dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

Hasil 

Analisis Univariat 

a. Karakteristik 

1) Umur Responden 

Distribusi hasil penelitian mengenai umur responden di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Baki, sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Umur Responden 
Umur Ibu N (%) 

< 20 Tahun 1 1,1 

20-35 Tahun 78 83,0 

≥ 35 Tahun 15 16,0 

Total 94 100 

            Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa umur responden di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo terbanyak adalah kategori 20-35 

tahun sebanyak 78 orang (83,0%). 

2) Pendidikan Responden 

Distribusi hasil penelitian mengenai pendidikan responden di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Baki, sebagai berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Pendidikan Responden 
Pendidikan N (%) 

Tidak Tamat SD 1 1,1 

Tamat SD 5 5,3 

Tamat SMP 27 28,7 

Tamat SMA 41 43,6 

Perguruan Tinggi 20 21,3 

Total 94 100 

             Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa Pendidikan responden terbanyak di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo adalah Tamat SMA 

sebanyak 41 orang (43,6%). 

3) Pekerjaan Responden 

Distribusi hasil penelitian mengenai Pekerjaan responden di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Baki, sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi Pekerjaan Responden 
Pekerjaan N (%) 

PNS 3 3,2 

Pegawai Swasta 24 25,5 

Wiraswasta 17 18,1 

IRT 41 43,6 

Buruh 9 9,6 

Total 94 100 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa Pekerjaan responden terbanyak di 

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo adalah IRT sebanyak 

41 orang (43,6%). 

4) Pemberian ASI Eksklusif 

Distribusi pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki, 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. Distribusi Pemberian ASI Eksklusif 

Pemberian ASI Ekslusif N (%) 

ASI Ekslusif 36 38,3 

Tidak ASI Ekslusif 58 61,7 

Total 94 100 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa mayoritas ibu tidak memberikan ASI 

eksklusif yaitu sebesar 61,7 % atau 58 responden dari total 100 responden. 

Analisis Bivariat 

a. Analisis hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Data hasil uji Chi Square dari data penelitian tentang hubungan antara usia ibu dengan 

pemberian ASI Ekslusif di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki, sebagai berikut : 
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Tabel 5. Analisis Hubungan antara Usia Ibu dengan Pemberian ASI Ekslusif 

 

Usia Ibu 

Pemberian ASI Ekslusif Total p value 

Ya Tidak 

N % N % N % 

< 20 1 1,06 0 0 1 1,06  

0,413 20-35 30 31,92 48 51,06 78 82,98 

> 35 5 5,32 10 10,64 15 15,96 

Total 94 100   

Berdasarkan tabel 5 hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,413 > 

0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia ibu dengan pemberian 

ASI ekslusif. 

b. Analisis hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Data hasil uji Chi Squaredari data penelitian tentang hubungan antara pendidikan ibu 

dengan pemberian ASI Ekslusif di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki, sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Analisis Hubungan antara pendidikan Ibu dengan Pemberian ASI Ekslusif 

 

Pendidikan Ibu 

Pemberian ASI Ekslusif Total p value 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Tidak tamat SD 0 0 1 0 1 1,06  

0,382 Tamat SD 0 0 5 5,32 5 5,32 

Tamat SMP 11 11,7 16 17 27 28,7 

Tamat SMA 16 17 25 26,6 41 43,6 

Perguruan Tinggi 9 9,57 11 11,7 20 21,27 

Total 94 100   

Berdasarkan tabel 6 hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,382> 

0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan 

pemberian ASI ekslusif. 

c. Analisis hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Data hasil uji Chi Squaredari data penelitian tentang hubungan antara pekerjaan ibu 

dengan pemberian ASI Ekslusif di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Baki, sebagai 

berikut : 
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Tabel 7. Analisis Hubungan antara pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI Ekslusif 

 

Pekerjaan Ibu 

Pemberian ASI Ekslusif Total p value 

Ya Tidak 

N % N % N % 

PNS 2 2,1 1 1,06 3 3,16  

0,028 Pegawai Swasta 4 4,3 20 21,3 24 25,6 

Wiraswasta 11 11,7 6 6,4 17 18,08 

IRT 16 17 25 26,6 41 43,6 

Buruh 3 3,2 6 6,4 9 9,6 

Total 94 100   

Berdasarkan tabel 7 hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,028 < 

0,05 dapat disimpulkan bahwa ada hubunganyang signifikan antara pekerjaan ibu dengan 

pemberian ASI ekslusif. 

Analisis Multivariat 

Beberapa variabel bebas yaitu variabel usia ibu, pendidikan ibu dan pekerjaan ibu 

yang berhubungan dengan variabel terikat yaitu pemberian ASI eksklusif secara bersama-

sama di analisis dalam perhitungan uji regresi logistik dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 8. Pengaruh Variabel Usia, Pendidikan dan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI 

Ekslusif 

Variabel Bebas B Wald Sig 

Usia Ibu 0,177 0,064 0,801 

Pendidikan Ibu 0,854 4,729 0,030 
Pekerjaan Ibu 0,642 4,460 0,035 

Tabel 8 menunjukkan pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada dua variabel yang p-valuenya <0,05, sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendidikan dan pekerjaan ibu mempunyai 

pengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Pembahasan 

Analisis Univariat 

Usia responden dalam penelitian ini antara 20-35 tahun yakni sebanyak 78 orang 

(83,0%). Usia 20-35 tahun merupakan usia aman yang dianjurkan untuk kehamilan, 

persalinan dan menyusui (BKKBN, 2009). Ibu dengan usia kurang dari 20 tahun 

memiliki fisik, mental dan psikologi yang belum matang saat menghadapi kehamilan, 

persalinan dan pemberian ASI. Sedangkan ibu dengan usia lebih dari 35 tahun memiliki 

fisik dan alat reproduksi yang sudah berkurang dan menurun secara fungsi sehingga akan 

menimbulkan resiko bawaan pada bayi ataupun kesulitan ibu saat kehamilan (Hidajati, 

2012).  
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Kategori pendidikan responden dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 41 orang (43,6%) dantidak tamat SD 1 orang (1,1%). 

Menurut Notoatmodjo (2010),salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin baik pengetahuannya. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Hartini (2014) bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan ibu dengan keberhasilan ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di 

Puskesmas Kasihan II Yogyakarta. 

Pada karakteristik pekerjaan didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden 

adalah ibu rumah tangga (IRT) yakni sebanyak 41 orang (43,6%). Bagi ibu, bekerja akan 

mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga (Wawan dan Dewi, 2010). Hal ini 

berpengaruh dalam pemberian ASI eksklusif,IRT banyak yang memberikan ASI 

eksklusif pada bayinya, karena ibu rumah tangga memiliki banyak waktu dan 

kesempatan yang banyak bersama bayinya, sehingga dapat memberikan ASI secara 

eksklusif pada bayinya dari pada ibu yang bekerja.  

Analisis Bivariat 

a. Hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Hasil analisis dengan uji Chi Square dengan nilai p-value 0,413 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif. Sedangkan menurut Wawan dan Dewi (2010) semakin 

cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang berpikir dan bekerja akan 

lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Conita (2014) bahwa terdapat 

pengaruh antara usia ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

Pada penelitian ini, rendahnya keberhasilan ASI eksklusif dapat disebabkan 

karena berbagai faktor salah satunya adalah dukungan suami seperti hasil penelitian 

Prayogo, Deni (2013) bahwa ada hubungan antara dukungan suami dengan pemberian 

ASI eksklusif. Faktor lain yaitu responden dengan usia lebih dari 30 tahun memiliki 

lebih banyak anak yang mana pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa anak 

yang tidak diberikan ASI eksklusif dan anaknya tetap sehat sehingga mempengaruhi 

perilaku menyusui saat ini (Oselaguri, 2012). 

b. Hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Hasil pada analisis dengan uji Chi Square menunjukkan p-value 0,382 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian 
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ASI eksklusif. Namun karakteristik responden dengan tingkat pendidikan SMA lebih  

banyak dalam pemberian ASI eksklusif daripada responden dengan tingkat pendidikan 

SD. Menurut Notoatmodjo (2010) menjelaskan bahwa  semakin tinggi pendidikan maka 

semakin mudah menerima hal-hal baru dan lebih mudah menyesuaikan diri dengan hal 

baru tersebut.         

c. Hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

Hasil penelitian menunjukkan p-value 0,028 yang berarti bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif.Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Bahriyah (2017) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif dengan p-value 0,018. 

Menurut penelitian Conita (2014) pekerjaan ibu erat kaitannya dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total ibu yang 

memberikan ASI eksklusif adalah ibu yang bekerja yaitu 20 responden, sedangkan IRT 

sebanyak 16 responden. Sedangkan 53 % responden adalah ibu bekerja dan 47 % sisanya 

adalah IRT.Hal ini menunjukkan distribusi yang merata antara ibu bekerja maupun IRT. 

Menurut Rotinsulu, dkk (2012) menyebutkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu 

tentang ASI eksklusif maka semakin tinggi angka keberhasilan ibu dalam pemberian ASI 

eksklusif pada bayinya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian bahwa pemberian ASI 

eksklusif pada ibu bekerja memiliki prevalensi yang tinggi karena menurut penelitian 

Okawary (2015) menyebutkan bahwa ibu yang bekerja cenderung memiliki pendidikan 

tinggi mengingat bahwa kesempatan bekerja lebih banyak bagi orang dengan pendidikan 

tinggi. 

Sedangkan pada penelitian Hartini (2014) menunjukkan bahwa IRT memiliki 

peluang keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif karena IRT mempunyai waktu yang 

lebih banyak bersama bayinya. Namun pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 25 

ibu dari 41 total IRT tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan ibu yang kurang tentang ASI eksklusif. 

Analisis Multivariat 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh bersamaan antara 

usia, pendidikan dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. Namun nilai p-value 

pada variabel pendidikan dan pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Hal ini sesuai dengan penelitian Okawary (2015) bahwa ibu yang 
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mempunyai pendidikan tinggi cenderung memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap 

tumbuh kembang bayinya. Sedangkan ibu yang bekerja cenderung memiliki pendidikan yang 

lebih tinggi mengingat kesempatan bekerja pada orang dengan pendidikan tinggi lebih 

banyak daripada yang berpendidikan rendah. 

Kesimpulan  

Hasil pada penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara usia dan pendidikan 

ibu dengan pemberian ASI eksklusif.Ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu 

dengan pemberian ASI eksklusif. Sedangkan pada analisis multivariate menunjukkan tidak 

ada pengaruh secara serentak antara usia, pendidikan dan pekerjaan ibu dengan pemberian 

ASI eksklusif. 

Saran 

Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang pengetahuan manajemen pemberian 

ASI eksklusif pada Ibu bekerja. 
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